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ABSTRAK 
Dalam tipe kombinasi bunyi, setiap bahasa memiliki pola yang pasti. Pola tersebut pada 
umumnya menunjukkan kaidah fonotaktik yang menjadi bagian dari pengetahuan 
fonologis setiap penuturnya. Namun, bahasa secara alamiah juga mengalami perubahan. 
Dua faktor yang mengubah bahasa adalah waktu dan perpindahan manusia. Dewasa ini, 
bahasa-bahasa daerah di Indonesia bahkan cenderung mengalami kemunduran atau 
bahkan terancam punah akibat perkembangan pesat dari berbagai aspek. Mengingat 
pentingnya fungsi bahasa bagi manusia, kajian terhadap bahasa menjadi suatu hal penting 
yang harus dilakukan. Dengan adanya kajian bahasa, struktur dan semua aturan 
kebahasaan dapat dilestarikan. Hasil-hasil kajian tersebut juga dapat digunakan untuk 
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan pelestarian bahasa. Tulisan ini akan 
difokuskan pada kajian fonotaktik pada bahasa Jawa isolek Malang dengan konsep 
silabisasi fonetis dimana kajian ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Setelah 
diklasifikasikan berdasarkan silabisasi fonetis, dari 199 kosakata isolek Malang diperoleh 
31 kelompok yang didasarkan pada silabisasi fonetis.Struktur silabis bahasa Jawa isolek 
Malang meliputi lima kelompok, yaitu V, KV, VK, KVK, dan KKV. Tipe struktur silabis KV 
merupakan tipe silabel paling umum. Bahasa Jawa isolek Malang memiliki silabel terbuka 
(KV) dan tertutup. 
Kata Kunci: kaidah fonotaktik, silabisasi fonetis, struktur silabis. 
 
ABSTRACT 
Regarding the types of phonotactics, every language has exact patterns. Those patterns 
generally refer to the phonotactics constrains, which is a part of the phonological 
knowledge of its locutors. Yet, languages change naturally. Two factors affected the 
changes are time and migration. Nowadays, local languages in Indonesia are facing some 
serious decline and some are even on the brink of extinction because of the rapid 
developments and changes on a lot of sectors. By having researches on languages, 
structures and all kinds of language constraints could be conserved. The results from those 
studies could also be used to solve problems related to language conservation. This paper 
is focusing on phonotactics analysis of Javanese in Malang isolect by using phonetic 
syllablesconcept, which has never been performed before. Following the classifications 
according to the phonetic syllables, 31 groups of phonetic syllables were found out of 199 
Javanese words in Malang Dialect. The syllable structures involve 5 groups: V, CV, VC, CVC 
and CCV. The CV syllable structures were found the most common. The Javanese in 
Malang isolect has open (CV) and close syllables.  
Keywords: phonotactic constraints, phonetic syllable, syllable structure. 
 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa dan manusia adalah dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan satu dengan 
yang lain. Sebagai makhluk sosial, 
manusia selalu membutuhkan bahasa 
sebagai alat untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan sesamanya. Kapan 
saja, di mana saja, manusia selalu 
membutuhkan bahasa karena semua 
kegiatan manusia maupun pemahaman 
terhadap gejala alam selalu berkaitan, 
dan dapat dipahami berkat bahasa. 
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Contoh berikut ini hanya sebagian kecil 
dari fenomena sehari-hari dari kegiatan 
manusia dengan bahasa. Kegiatan 
manusia dari bangun tidur di pagi hari 
hingga tidur kembali di malam hari tidak 
lepas dari bahasa. Manusia menggunakan 
bahasa ketika beribadah. Dia juga 
memerlukan bahasa ketika berbelanja di 
pasar. Pada saat di kantor, di depan 
komputer, atau berinteraksi dengan 
sejawat, juga diperlukan bahasa. 
Selain sebagai alat komunikasi, bahasa 
juga berfungsi untuk melestarikan spesies 
manusia, atau secara umum kebudayaan. 
Bisa dikatakan, jika suatu bahasa punah, 
maka punah juga kebudayaan sejati 
masyarakatnya karena unsur penting dari 
suatu kebudayaan di masyarakat adalah 
bahasa aslinya atau bahasa tuturnya. 
Sebagai alat komunikasi dan pelestari 
budaya, bahasa bisa diwariskan dan 
diajarkan kepada generasi penerus 
karena bahasa memiliki sistem. Tanpa 
sistem, maka bahasa tidak dapat 
dipahami dan diwariskan atau diajarkan.  
Nah, masalahnya adalah, bahasa di 
dunia ini sangat beragam. Berbagai 
perkembangan, seperti sistem 
kemasyarakatan, geografis, ekonomis, 
atau politis  memberikan dampak pada 
perkembangan bahasa.  Terdapat bahasa-
bahasa yang mengalami perkembangan, 
namun ada juga bahasa yang terancam 
punah. Sebagai contoh, bahasa Indonesia 
mengalami perkembangan dari waktu ke 
waktu setelah diresmikan sebagai bahasa 
nasional Indonesia; Sebaliknya bahasa-
bahasa daerah cenderung mengalami 
kemunduran atau bahkan ada bahasa 
daerah tertentu yang terancam punah. 
Berdasarkan pernyataan Ibrahim (dalam 
Mulae, 2015:23-24) salah satu di antara 
bahasa-bahasa di Indonesia Timur yang 
hampir punah adalah bahasa Kao.  
Pesatnya arus globalisasi dan 
kemajuan teknologi saat ini  juga menjadi 
penyebab berkurangnya penggunaan 
bahasa daerah di Indonesia. Berdasarkan 
laporan Unesco (dalamLaksono dan 
Savitri, 2009:20-21) terdapat sepuluh 
bahasa punah/mati setiap tahun. 
Penyebab kepunahan bahasa antara lain 
karena ditinggalkan oleh penuturnya. 
Bahasa-bahasa di Indonesia yang banyak 
ditinggalkan oleh penuturnya sebagai 
akibat dari globalisasi dan perkembangan 
teknologi adalah bahasa-bahasa daerah.  
Krauss (dalam Mulae, 2015:29-31) 
mengelompokkan bahasa-bahasa di dunia 
ke dalam tiga tipologi. Pertama, bahasa-
bahasa yang punah. Kedua, bahasa-
bahasa yang terancam punah. Ketiga, 
bahasa-bahasa yang masih kategori 
aman.Laksono dan Savitri (2013:20-21) 
menggunakan pengelompokan agak 
berbeda dari Krauss. Berdasarkan 
kesepakatan para linguis Jerman, Kisyani-
Laksono dan Savitri membagi bahasa ke 
dalam enam tipologi. Pertama, bahasa 
dalam tahap sangat kritis. Bahasa dengan 
jumlah penutur sedikit sekali, dan semua 
penuturnya berumur 70 tahun ke atas, 
masuk dalam golongan ini. Kedua, bahasa 
dalam tahap sangat terancam. Bahasa 
dianggap sangat terancam punah 
manakala semua penutur bahasa itu 
berusia 40 tahun ke atas. Ketiga, bahasa 
dikatakan terancam punah, jika semua 
penuturnya berusia 20 tahun ke atas. 
Keempat, bahasa dikatakan mengalami 
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kemunduran, jika sebagian penutur 
adalah anak-anak dan kaum tua. Kelima, 
bahasa dikatakan stabil dan mantap, tapi 
terancam punah, jika semua anak dan 
orang tua menggunakan, tetapi 
jumlahnya sedikit. Keenam, bahasa masih 
dianggap aman, apabila suatu bahasa 
dipelajari oleh semua anak dan semua 
orang dalam etnis itu.       
Mengingat pentingnya fungsi bahasa 
bagi manusia, kajian terhadap bahasa 
merupakan salah satu hal penting yang 
harus dilakukan. Dengan adanya kajian 
bahasa, struktur dan semua aturan 
kebahasaan dapat dilestarikan. Hasil-hasil 
kajian tersebut juga dapat digunakan 
untuk memecahkan berbagai 
permasalahan tentang bahasa, antara lain 
pelestarian bahasa, dan dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran bahasa. 
Meskipun menurut secara alamiah 
bahasa mengalami perubahan yang – 
paling tidak – disebabkan oleh dua faktor, 
yaitu waktu dan perpindahanmanusia 
(Saussure, 1996:326-345), namunYule 
(2015:65)meyakini bahwa tipe kombinasi 
bunyi pada setiap bahasa memiliki pola 
yang pasti untuk jangka waktu yang 
cukup lama.Berdasarkan permasalahan di 
atas, tulisan ini akan difokuskan pada 
kajian fonotaktik pada bahasa Jawa isolek 
Malang. 
Dalam ilmu linguistik, pola-pola 
tersebut dinamakan fonotaktik. Secara 
jelas Chaer (2013:58) menyatakan bahwa 
fonotaktik adalah pola-pola urutan bunyi 
konsonan-vokal dalam suku kata atau 
silabel yang muncul dalam  suatu bahasa; 
Jadi, kajian fonotaktik bekerja pada 
struktur dasar dari satuan fonologi yang 
disebut dengan silabel.Pola-pola tersebut 
pada umumnya sudah diketahui oleh para 
penuturnya secara tidak sadar. 
Silabel merupakan satuan runtunan 
bunyi yang ditandai dengan satu satuan 
bunyi yang paling nyaring, yang dapat 
disertai atau tidak oleh bunyi lain, di 
depannya, di belakangnya atau sekaligus 
di depan dan di belakangnya (Chaer, 
2013:3). Puncak kenyaringan atau 
sonoritas, biasanya adalah sebuah bunyi 
vokal, yakni bunyi yang dihasilkan tanpa 
adanya hambatan atau gangguan di 
rongga mulut. Oleh karena itu, dikatakan 
bahwa penentuan jumlah silabel pada 
sebuah runtunan bunyi dapat dilihat dari 
jumlah vokal yang terdapat di dalamnya 
(Chaer, 2012:101-102). Sebagai contoh, 
runtunan satuan bunyi [meninggalkan] 
dapat dilihat dari empat vokal yang 
terdapat di dalamnya, yaitu [e, i, a, a], 
sehingga silabel pada runtunan bunyi 
tersebut berjumlah empat.  
Dalam prakteknya, persoalan silabisasi 
dibedakan menjadi tiga, yaitu (1) 
silabisasi fonetis, (2) silabisasi fonemis, (3) 
silabisasi morfologis. Kajian fonotaktik 
dalam tulisan ini, menggunakan silabisasi 
fonetis (Muslich, 2012:75) karena kajian 
fonotaktik terhadap isolek Malang belum 
pernah dilakukan. Menurut Muslich, 
silabisasi fonetis adalah silabisasi yang 
didasarkan pada pengucapan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Kajian yang difokuskan untuk 
menemukan struktur silabis bahasa Jawa 
isolek Malangini merupakan kajian 
deskriptif tentang kaidah fonotaktik 
dalam bahasa Jawa isolek Malang. 
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Metode kajian mencakup empat topik, 
yaituinstrumen kajian, populasi dan 
sampel, informan, dan tabulasi data.  
Untuk memperoleh data digunakan 
daftar tanya dasar Swadesh 200 kosakata 
hasil modifikasi Blust yang disebut 
glos.Daftar tersebut sudah dianggap 
cukup untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan karena kajian ini bukan kajian 
komparatif. Kajian dilakukan dengan 
teknik wawancara dan pengamatan. Data 
yang dikaji diperoleh dari objek sasaran 
yang berupa bunyi tuturan. Data berian 
yang ditulis dalam bentuk transkripsi 
fonetis disesuaikan dengan yang 
diujarkan informan. Populasi yang 
ditetapkan adalahkomunitas tutur bahasa 
Jawa isolek Malang dari lima kecamatan, 
yaitu kecamatan Blimbing, Lowokwaru, 
Klojen, Sukun, dan Kedung Kandang. 
Setiap kecamatan diwakili oleh satu 
informan. 
 
3. PEMBAHASAN 
Untuk menemukan struktur silabis 
bahasa Jawa isolek Malang digunakan 
konsep Yule mengenai ciri umum 
kombinasi bunyi dalam bahasa dan 
konsep Wedhawati mengenai kekhasan 
isolek Malang sebagai bagian dari dialek 
bahasa Jawa Timur.  
Menurut Yule (2015:65-67) tipe 
kombinasi bunyi pada setiap bahasa 
memiliki pola yang pasti. Kombinasi bunyi 
suatu bahasa menunjukkan tiga ciri 
umum. Pertama, satu silabel harus berisi 
sebuah bunyi vokal atau yang mirip 
dengannya, termasuk diftong. Kedua, tipe 
silabel yang paling umum, memiliki satu, 
konsonan (K) yang terletak sebelum vokal 
(V) yang dinyatakan dengan KV. Ketiga, 
onset (bisa terdiri dari satu konsonan 
atau lebih), biasanya diikuti dengan rima 
(yang diperlakukan sebagai nukleus), dan 
diikuti dengan koda.Baik Onset maupun 
koda bisa berisi lebih dari satu konsonan, 
yang biasa disebut dengan kluster.  
Silabisasi fonetis adalah silabisasi yang 
didasarkan pada pengucapan(Muslich, 
2012:75). Kajian fonotaktik dengan 
silabisasi fonetis didasarkan pada teori 
prominans, yaitu dengan menitikberatkan 
pada gabungan sonoritas dan ciri-ciri 
suprasegmental, terutama jeda. Secara 
teknis, bunyi ucapan itu dapat 
digambarkan sebagai berikut: Ketika 
rangkaian bunyi diucapkan, akan 
terdengar satuan kenyaringan bunyi; 
Selain itu, juga akan terasa adanya jeda di 
antaranya, yaitu kesenyapan sebelum dan 
sesudah puncak kenyaringan.  
Menurut teori prominans, batas di 
antara puncak diberi tanda tambah [+]. 
Jadi kata [mendaki] ditranskripsikan 
[mən+da+ki] (Muslich, 2012:73). Dengan 
demikian, kata mendaki terdiri dari tiga 
silabel. Hal itu berbeda dengan silabisasi 
fonemis atau morfologis. Sebagai 
perbandingan, dapat kita lihat contoh di 
tabel 1. 
Tabel 1 
Contoh Perbandingan Silabisasi 
 Contoh kata 
Mengajar Penguatan 
silabisasi 
fonetis 
[mə+ŋa+jar] [pə+ŋu+ʷa+tan] 
silabisasi 
fonemis 
/mə+ŋa+jar/ /pə+ŋu+a+tan/ 
silabisasi 
morfologis 
/meng+a+jar/ /pe+ngu+at+an/ 
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Dalam contoh di atas terlihat bahwa 
silabisasi fonetis didasarkan pada 
pengucapan. Konsonan dengan lambang 
ortografis ng dan ny yang secara fonetis 
dilambangkan dengan ŋ dan ñ, sesuai 
dengan lambangnya dihitung satu 
konsonan.  
Dari hasil wawancara dan pengamatan 
yang dilakukan, daftar tanya berupa glos 
yang 200 kosakata dasar, dijaring 199 
padanan dalam bahasa Jawa isolek 
Malang. Satu glos,yaitu kata berburu,tidak 
memiliki padanan. Tidak satu orang pun 
dapat menjawab padanan untuk kata 
tersebut. Oleh karena itu, kajian 
dilakukan pada 199 glos.  
Setelah diklasifikasikan, data berian 
yang berjumlah 199, diperoleh kosakata 
isolek Malang diperoleh 31 kelompok  
silabisasi fonetis. Pengelompokan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 
Pengelompokan Kata Berdasarkan 
Silabisasi Fonetis 
 Glos Silabisasi Fonetis 
1 











ə+

ᴐ





ᴐ+ᴐ
2 












e+ŋ

ŋᴐ
ᴐŋ
?
?
ᴐ+ᴐ+
I
oho]
?
əŋ
 Glos Silabisasi Fonetis 











ŋ

ȡ
ᴐ+ᴐ

ñ


ᴐᴐ
ŋI
ə
ᴐ
3  Ɛ?+ Ɛ?+
4 



ᴐᴐ
5 


ə
əə?
6  ə+`
7  ə+əŋ
8 



`əŋ

ᴐ+ʷə
9  Ɛ?+`ᴐ+ᴐ
10 
































ᴐ
ə+ᴐ
ə+


ŋȡ


ᴐ




ᴐ



ə+
ñ

ȡᴐ+ᴐ
ᴐ+ᴐ
ə+


ə+
ə+
ᴐ
Ə+ŋ
ᴐ
ᴐ+ᴐ
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 Glos Silabisasi Fonetis 

11 
























































ŋ
I

ə+ŋə

I
ə+ə
ə+əŋ
ᴜŋ
e+I
ə+I
 ən+
ŋə+

ŋI

ñᴐ+ᴐ
ñə+ᴐ
Iŋ
ŋ
?
ñᴜ+ᴜ?
ñᴐ+ᴐŋ
ŋᴜ+ᴜ
ŋə+ᴐ?
ə+ə+
ə+
II
ƭᴜ+ᴜ
ŋ
Ɛ+ᴐ?
?
ᴜ+ᴜŋ
ə+əŋ
ŋᴐ+ᴐŋ
ᴜ?
ə
e+ᴜ
ȡIŋ
II
Iŋ
o+ƭᴜ?
ə+ə
ñə+ə
ñᴜ?
ᴐ+ᴐ?
ᴐ+ᴐŋ
ə
ə+ə+
ə+ᴜ
o+Iŋ
o+Io+I
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
















?

ə+ə
ə+ə?


Iŋ
ə+ə
ᴜ
ŋᴐ+ᴐŋ
ŋI
ƐƐ
ŋe+ᴜŋ


12  ʷ
13 


Ɛ+
Ɛ+
14  ŋ
15  ᴐ+ᴐ+ᴐŋ+ᴐ
16 





ᴐ
ŋ
ŋ
Ɛ
?
17 





ŋ
ŋ
ᴜŋ+ᴜ
18 












Ɛŋ+ᴐ?

ᴜ
Ɛ
ə
ᴜ
oᴜ
əŋ
ȡə
ŋ
ŋ+ŋ+
əᴜŋ
19 






ŋŋ
ŋ
ŋ

20 




ə+

ə+ᴐ
I
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






ŋə+ᴜ?
?
?
ŋ

ə+Ɛ
21  ñᴜ
22 


ᴐᴐ+
23  ŋ+ñə+
24 


ŋᴜ
ŋŋᴐ
25  ŋ+
26  ?ᴐ+ᴐ
27  ?+
28 


ᴐ+əƐ
ᴐ+əƐ
29  ᴐŋ+ᴐŋ]
30 
Ɛ+ƐƐ+Ɛ
Ɛ+ƐƐ+Ɛ
31  
Hasil pengelompokan silabisasi fonetis 
tersebut dianalisis,dan diperoleh lima 
kelompok struktur silabis, yaitu V, KV, VK, 
KVK, dan KKV,seperti tampak pada 
tabeltiga. Lima kelompok silabel dari data 
berian menunjukkan bahwa semua silabel 
berisi sebuah bunyi vokal. dapat 
disimpulkan bahwa bahasa Jawa isolek 
Malang Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa struktur silabel 
bahasa Jawa isolek Malang sesuai dengan 
konsep Yule yang pertama.  
Tabel 3 
Struktur Silabel dan Contoh 
No. 
Struktur 
Silabel 
Contoh 
1 V [i]  
2 KV  
4 VK ᴐᴐᴐ 
3 KVK  
5 KKV  
 
Lima kelompok silabis tersebut terdiri 
dari 462 silabel dengan rincian struktur 
silabel V berjumlah 42, KV berjumlah 217, 
VK berjumlah 11, KVK berjumlah 162, dan 
KKV berjumlah 30. 
Berdasarkan perhitungan, tampak 
bahwa tipe struktur silabis KV memiliki 
jumlah terbanyak. Dengan demikian, tipe 
silabel paling umum dalam bahasa Jawa 
isolek Malang terdiri dari satu konsonan 
(K) yang terletak sebelum vokal (V) yang 
dinyatakan dengan KV, seperti ciri umum 
kedua yang disampaikan oleh Yule. 
Tipe silabel yang memiliki satu onset 
dan satu nukleus tetapi tidak memiliki 
koda (KV) dinamakan silabel 
terbuka.Sebagai contoh, silabel tipada 
[+] memiliki satu onset, yaitu 
konsonant, dan memiliki satu nukleus, 
yaitu vokal i, atau pada silabel ro pada 
[+r] memiliki satu onset, yaitu 
konsonan r, dan memiliki satu nukleus, 
yaitu vokal o,seperti terlihat pada gambar 
satudan tabel empat. Jika memiliki koda, 
silabel disebut dengan silabel tertutup, 
misalnya  les dalam [+] memiliki satu 
onset, yaitu konsonan l, dan memiliki satu 
nukleus, yaitu vokal e, dan koda, yaitu 
konsonan s, seperti pada gambar 2 dan 
contoh pada tabel lima. 
Gambar 1 
Silabel Terbuka  
 
        onset                             rima 
 
                                           nukleus 
 
     konsonan                    vokal 
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Tabel 4 
Tipe Silabel KV  
(Silabel terbuka) 
Silabel KV 
(Silabel terbuka) 
Dalam kata 
ti 
ro ə
su 
 
Isolek Malang juga memiliki silabel 
berisi kluster konsonan, meskipun 
persentasenya kecil. Contoh silabel yang 
berisiklusteradalah[
ŋ
ə] pada ə+Ɛ, yang 
memiliki tipe KKV.
Dari 199 glos yang ditanyakan kepada 
informan, 182 glos memperoleh jawaban 
satu kata, sedangkan 17 sisanya, antara 
lain pada katamembengkak, (d)ia, makan, 
dan kepala, masing-masing glos 
memperolehdua jawaban, yaitu 
[+ᴜh]dan+o], [+Ɛ?+dan 
Ɛ?+], [+`ə]dan [+ŋ], 
[+] dan [ən+],sehingga data 
berian yang berhasil dijaring berjumlah 
202. 
Gambar 2 
Silabel Tertutup 
 
 
 
      onset                         rima 
 
                              nukleus           koda 
 
 
      konsonan        vokal        konsonan 
 
 
Tabel 5 
Tipe Silabel Tertutup 
(Silabel VK dan KVK) 
Silabel 
Tertutup 
Contoh Dalam kata 
VK ə əə?
KVK ə ə+ə
 
Kekhasan lain tampak pada empat 
data berian terhadap glos bekerja, 
kita/kami, mereka, dan berbaring. Dalam 
bahasa Jawa isolek Malang kosakata 
tersebut terdiri dari dua kata, dan khusus 
untuk glos berbaring memperoleh 
databerian berupa kata pengulangan, 
seperti tampak pada tabel 6. 
 Tabel 6 juga menggambarkan 
kekhasan fonetis isolek Malang. Menurut 
Wedhawati (2006:22) isolek Malang 
merupakan salah satu isolek di wilayah  
Jawa Timur. Secara umum dialek Jawa 
Timur memperlihatkan kekhasan, pada 
unsur fonetisnya, yaitu pada perbedaan 
jumlah fonem vokal, adanya 
korespondensi bunyi di beberapa wilayah 
pemakaian, dan penghilangan fonem /w/ 
yang mengawali kata. 
Tabel 6 
Glos dengan dua data berian 
Glos Berian 
Membengkak ᴜho] 
(d)ia Ɛ?+ Ɛ?+ 
Makan `ə ŋ
Kepala  ən+
Bekerja ñᴜ 
kita/kami ?+ 
Mereka ᴐŋ+ᴐŋ]
Berbaring 
 
Ɛ+ƐƐ+Ɛ
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Pembahasan selanjutnya berkaitan 
dengan kekhasan fonetis isolek Malang. 
Menurut Wedhawati (2006:22) isolek 
Malang merupakan salah satu isolek di 
wilayah  Jawa Timur. Secara umum dialek 
Jawa Timur memperlihatkan kekhasan, 
pada unsur fonetisnya, yaitu pada 
perbedaan jumlah fonem vokal, adanya 
korespondensi bunyi di beberapa wilayah 
pemakaian, dan penghilangan fonem /w/ 
yang mengawali kata. 
a. Pada beberapa daerah pemakaian, 
dijumpai delapan fonem vocal, yaitu 
/a/, /i/, /u/, /e/, /ə/, /Ɛ/,/o/,/ͻ/   al 
itu sesuai dengan ditemukann a 
 asangan minimal,  onto n a  ada 
/kabe/  kab  e] ‚keluarga beren ana‘ 
dan /kabɔ/  kab   Ɛ] ‚semua  
b. Adanya korespondensi [ͻh] dengan 
 I ]  ada muli  ‘ ulang’  ang 
menjadi [mulɔh] dan [mulIh]serta 
[ɔh] dan[ᴜh] seperti pada abuh 
‚bengkak‘   ang menjadi [abɔh] dan 
[abᴜh] seperti pada pemakaian di 
Tuban dan  Bojonegoro. 
c. Terjadinya penghilangan fonem /w/ 
yang berposisi pada awal kata di 
beberapa wilayah pemakaian 
seperti terlihat pada kata wétan 
‚timur‘ , weru  ‚ li at‘,  wutu  ‚utu ‘  
yang terjadi pada [etan], [ərᴜ(h)], 
[ərͻ(h)], [utᴜ(h)]. 
Dalam data berian isolek Malang 
ditemukan tiga kekhasan pada unsur 
fonetisnya, sebagaimana pernyataan 
Wedhawati. Isolek Malang memiliki 
delapan fonem vocal, yaitu /a/, /i/, /u/, 
/e/, /ə/, /Ɛ/,/o/,/ͻ/. Sebagai contoh:/a/ 
dan /i/ pada [a+ti],/u/ dan /ͻ/ pada 
ᴐ], /e/ pada [, /ə/ pada 
ə, /Ɛ/ pada ə+Ɛ,/o/ pada 
ŋ+ñə+.Dan terjadi penghilangan 
fonem /w/ yang berposisi pada awal kata 
di beberapa wilayah pemakaian seperti 
terlihat pada kata abu ‚membengkak‘, 
weru  ‚ta u‘,[abᴜh]dan [abᴜ] , [ərᴜh] 
dan[ərᴜ]. Namun, tidak terdapat 
korespondensi [ͻh] dengan [Ih]. 
 
4. SIMPULAN 
Kajian terhadap bahasa Jawa isolek 
Malang yang difokuskan pada 
pemerolehan struktur silabis dengan 
instrumen glos Swadesh 200 kosakata 
hasil modifikasi Blust diperoleh 31 
kelompok yang didasarkan pada silabisasi 
fonetis. Dari 31 kelompok tersebut 
diperoleh temuan sebagai berikut: 
a. Struktur silabis bahasa Jawa isolek 
Malang meliputi lima kelompok, yaitu 
V, KV, VK, KVK, dan KKV. 
b. tipe struktur silabis KV (satu konsonan 
(K) yang terletak sebelum vokal (V)) 
merupakan tipe silabel paling umum 
dalam bahasa Jawa isolek Malang. 
 c. bahasa Jawa isolek Malang memiliki 
silabel terbuka (KV) dan tertutup. 
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